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Latar Belakang : Hygiene perlu dilakukan oleh ibu sebelum memberikan ASI 
kepada bayi usia 0-6 bulan yang terdiri dari 2 langkah penting yaitu mencuci 
tangan menggunakan sabun dan perawatan payudara. Perilaku hygiene bertujuan 
untuk menjaga kebersihan diri. Hygiene yang tidak dilakukan secara baik dan 
benar dapat menyebabkan bayi 0-6 bulan mudah terserang penyakit. 
Tujuan : Mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap hygiene 
pemberian ASI pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Perumnas II 
Kecamatan Pontianak Barat. 
Metode : Penelitian kuantitatif non eksperimen dengan desain penelitian analitik - 
observasional pendekatan cross sectional. Teknik sampling yaitu non probability 
sampling: convinience atau accidental sampling dengan sampel 107 orang. 
Instrumen menggunakan lembar kuesioner. 
Hasil : Adanya hubungan antara pengetahuan ibu (p 0,006 < 0,05) dengan mean 
5,47 dan sikap ibu (p 0,015 < 0,05) dengan mean 27,99 terhadap hygiene 
pemberian ASI pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Perumnas II 
Kecamatan Pontianak Barat. 
Kesimpulan : Ada hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap hygiene 
pemberian ASI pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Perumnas II 
Kecamatan Pontianak Barat. 
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Background : Hygiene of breastfeeding is essential to be done by breastfeeding 
mother of  0-6 months infants, in which consists of 2 essential steps are washing 
hands with soap and breast care. Hygiene behavior of breastfeeding mother is 
aiming to maintain personal hygiene. Hygiene that is not maintain properly may 
increase the risk of  0-6 months infants  to infectious diseases. 
Objective : The purpose of this research is to know the corellation between 
knowledge and attitude among mothers of 0-6 months infants toward 
breastfeeding hygiene in working area of Perumnas II Community Health Center 
North Pontianak Subdistrict. 
Method : Quantitative research non experimental with analytic-observational 
design cross sectional approach. The sampling technique used non probability 
sampling: convenience or accidental sampling involved 107 respondents. The 
instrument used questionnaires sheets. 
Results : There was correlation between knowledge (p 0,006 < 0,05) with mean 
5,47, and attitude (p 0,015 < 0,05) with mean 27,99 among mothers of 0-6 months 
infants toward breastfeeding hygiene in working area of Perumnas II Community 
Health Center North Pontianak Subdistrict. 
Conclusion : There was corellation between knowledge and attitude among 
mothers of 0-6 months infants toward breastfeeding hygiene in working area of 
Perumnas II Community Health Center North Pontianak Subdistrict. 
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PENDAHULUAN 
Pada prinsipnya, pemberian ASI 
dapat diberikan secara langsung 
maupun tak langsung. Pemberian 
secara langsung sudah jelas dengan 
cara menyusui, sedangkan pemberian 
ASI secara tidak langsung dilakukan 
dengan cara memerah atau memompa 
ASI, lalu menyimpannya untuk 
kemudian diberikan pada bayi 
(Syafneli, 2014; Narula, 2015). 
Sebelum memberikan ASI kepada 
bayi, ibu perlu mempersiapkan 
dirinya seperti terlebih dahulu 
melakukan hygiene dengan hand wash 
dan perawatan payudara sehingga 
dapat diperoleh kebersihan yang 
maksimal (Astutik, 2014; Akri, 2017). 
Disamping itu, juga sangat penting 
bagi ibu untuk memperhatikan 
kebersihan seperti menjaga personal 
hygiene atau hygiene perorangan 
(Rustam, 2009). 
Fenomena yang terjadi saat ini, 
sebagian besar ibu tidak melakukan 
hygiene dalam persiapan sebelum 
menyusui bayi dengan alasan karena 
malas, tidak mengetahui dan tidak 
mengerti mengenai bagaimana cara 
melakukan hygiene (Marmi, 2012; 
Kulsum, 2014). Hal ini membuat 
kuman dapat menempel pada 
payudara ibu sedangkan payudara ibu 
lebih sering berhubungan dengan 
mulut bayi yang menyebabkan kuman 
dapat dengan mudah masuk ke mulut 
bayi sehingga dapat menimbulkan 
infeksi pada mulut dan pencernaan 
bayi seperti diare. Penelitian Utami 
(2016), menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi 
kejadian diare pada anak di suatu 
wilayah yakni: 1) faktor lingkungan 
(pembuangan tinja, sumber air 
minum), 2) faktor sosiodemografi 
(pendidikan, pekerjaan orang tua serta 
umur anak), serta 3) faktor perilaku 
(pemberian ASI dan memelihara 
personal hygiene seperti perilaku 
mencuci tangan pakai sabun). 
Perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) seperti hygiene merupakan 
faktor kedua terbesar setelah faktor 
lingkungan yang mempengaruhi 
kesehatan individu, kelompok, atau 
masyarakat. Perilaku ini menyangkut 
pengetahuan akan pentingnya hygiene 
perorangan, sikap dalam menanggapi 
penyakit serta tindakan yang 
dilakukan dalam menghadapi suatu 
penyakit atau permasalahan kesehatan 
lainnya (Koem, 2015).  
Hal ini didukung dengan penelitian 
Larasati (2015), yang menyebutkan 
bahwa apabila pengetahuan dan 
perilaku ibu sebelum menyusui salah 
seperti tidak mencuci tangan pakai 
sabun (CTPS), tidak membersihkan 
payudaranya dan juga tidak tahu cara 
teknik pemberian air susu yang benar 
dapat menyebabkan timbulnya suatu 
penyakit. Sebagai perawat klinis, 
perawat komunitas, maupun individu, 
perawat harus mampu menjalankan 
perannya sebagai pendidik (educator) 
dalam upaya menciptakan perilaku 
individu atau masyarakat yang 
kondusif bagi kesehatan misalnya 
memberikan pendidikan kesehatan 
mengenai hygiene dalam pemberian 
ASI untuk mencegah terjadinya 
penyakit (Budiono, 2016; Kemenkes 
RI, 2017).  
Berdasarkan studi pendahuluan 
dengan metode wawancara pada 10 
orang ibu dengan bayi usia 0-6 bulan 
yang mendapat ASI didapatkan hasil 
bahwa 6 dari 10 ibu tidak hand wash 
sebelum memberikan ASI kepada 
bayinya, dan 4 ibu lainya hand wash 
hanya menggunakan air saja dan 
tanpa melalui langkah-langkah hand 
wash yang baik dan benar. Sedangkan 
9 dari 10 ibu tidak melakukan breast 
care dengan alasan ibu tidak tahu 
serta tidak sempat karena ibu sudah 
terburu-buru sebab bayinya menangis.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Pengetahuan dan Sikap 
Ibu terhadap Hygiene Pemberian ASI 
pada Bayi Usia 0-6 Bulan di Wilayah 
Kerja Puskesmas Perumnas II 
Kecamatan Pontianak Barat”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif non eksperimen 
dengan desain penelitian analitik-
observasional dengan pendekatan 
cross sectional (potong lintang). 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-
Juni 2018 di wilayah kerja Puskesmas 
Perumnas II Kecamatan Pontianak 
Barat.  
Populasi pada penelitian ini adalah 
ibu dengan bayi usia 0-6 bulan yang 
mendapatkan ASI eksklusif pada 
bulan September 2017 - Februari 
2018 di wilayah kerja Puskesmas 
Perumnas II Kecamatan Pontianak 
Barat dengan jumlah rata-rata 147 
orang. Sampel pada penelitian ini 
adalah ibu dengan bayi usia 0-6 bulan 
yang mendapatkan ASI eksklusif di 
wilayah kerja Puskesmas Perumnas II 
Kecamatan Pontianak Barat yang 
berjumlah 107 orang berdasarkan 
perhitungan rumus slovin. Teknik 
sampling yang digunakan adalah non 
probability sampling: convinience 
atau accidental sampling.  
Kriteria inklusi penelitian ini yaitu 
ibu yang memiliki bayi usia 0-6 
bulan, ibu yang memberikan ASI pada 
bayi 0-6 bulan, ibu bersedia menjadi 
responden dan berpartisipasi dalam 
penelitian dengan menandatangani 
informed consent, dan ibu yang dapat 
menulis, membaca, berkomunikasi 
dengan lancar. Sedangkan kriteria 
eskslusi penelitian ini yaitu ibu 
dengan penyakit parah yang 
menghalanginya untuk merawat serta 
memberikan ASI kepada bayi 0-6 
bulan. Variabel independent (bebas 
/sebab) pada penelitian ini adalah 
pengetahuan dan sikap ibu, sedangkan 
variabel dependent (terikat /akibat) 
pada penelitian ini adalah hygiene 
pemberian ASI pada bayi usia 0-6 
bulan.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa kuesioner yang 
terdiri atas: 1) karakteristik data 
responden, 2) kuesioner aspek 
pengetahuan responden, 3) kuesioner 
aspek sikap responden, serta 4) 
kuesioner hygiene responden dalam 
pemberian ASI, yang telah dilakukan 
uji validitas menggunakan teknik 
korelasi Pearson Product Moment 
dengan melihat nilai r hitung > r table 
(0,361) dan uji reliabilitas dengan 
nilai Cronbach Alpha pengetahuan 
0,674, sikap 0,617, dan hygiene 
pemberian ASI 0,70 ( > 0,60). Hal ini 
menunjukkan bahwa intrumen berupa 
kuesioner tersebut dinyatakan valid 
dan reliabel untuk digunakan dalam 
penelitian. Penelitian ini 
menggunakan uji Chi-square. 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Umur Responden 
Umur n % Mean 
Min-
Max 




17-25 Tahun 37 34,6 
26-35 Tahun 47 43,9 
36-45 Tahun 22 20,6 
Total 107 100   
Berdasarkan tabel 1, diketahui 
umur rata-rata (mean) responden yaitu 
28,93 tahun. Umur terendah 
responden dalam penelitian ini adalah 
16 tahun dan umur tertinggi yaitu 44 
tahun. Sebagian besar responden 
berada pada rentang 26-35 tahun yaitu 
sebanyak 47 responden (43,9%). 
 
Tabel 2. Umur Bayi 
Umur n % Mean 
Min-
Max 
< 1 Bulan 6 5,6 
3,36 <1 - 6 
1 Bulan 14 13,1 
2 Bulan 16 15,0 
3 Bulan 16 15,0 
4 Bulan 25 23,4 
5 Bulan 14 13,1 
6 Bulan 16 15,0 
Total 107 100   
Berdasarkan tabel 2, didapatkan 
hasil bahwa umur bayi sebagian besar 
umur 4 bulan yaitu sebanyak 25 
responden (23,4%). Umur rata-rata 
(mean) bayi yaitu 3,36 bulan. Umur 
terendah bayi adalah <1 bulan dan 
umur tertinggi bayi yaitu 6 bulan. 
Tabel 3. Pekerjaan Responden 
Pekerjaan n % 
IRT 100 93,5 
Swasta 5 4,7 
Guru 2 1,9 
Total 107 100 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa mayoritas pekerjaan responden 
adalah IRT sebanyak 100 responden 
(93,5%), dan paling sedikit yaitu 
pekerjaan sebagai guru sebanyak 2 
responden (1,9%). 
Tabel 4. Pendidikan Responden 
Pendidikan n % 
SD 17 15,9 
SMP 24 22,4 
SMA 48 44,9 
D3 5 4,7 
S1 12 11,2 
S2 1 0,9 
Total 107 100 
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat 
bahwa pendidikan responden paling 
banyak yaitu SMA sebanyak 48 
responden (44,9%), diikuti dengan 
SMP sebanyak 24 responden (22,4%), 
SD sebanyak 17 responden (15,9%), 
S1 sebanyak 12 responden (11,2%), 
D3 sebanyak 5 responden (4,7%), dan 
paling sedikit berpendidikan S2 
sebanyak 1 orang (0.9%). 
Tabel 5. Pengetahuan Responden 
Kriteria n % Mean 
Min-
Max 
Baik 58 52,4 
5,47 2 – 8 
Kurang 49 45,8 
Total 107 100   
Berdasarkan tabel 5, rata-rata 
(mean) skor pengetahuan responden 
yaitu 5,47 dengan skor terendah 2 dan 
skor tertinggi 8. Pengetahuan 
responden tentang hygiene pemberian 
ASI pada bayi usia 0-6 bulan yakni 
sebanyak 58 responden (52,4%) 
memiliki pengetahuan baik, serta 
sebanyak 49 responden (45,8%) 
memiliki pengetahuan kurang. 
Tabel 6. Sikap Responden 
Kriteria n % Mean 
Min-
Max 
Baik 67 62,6 
27,99 21 - 32 
Kurang 40 37,4 
Total 107 100   
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat 
bahwa sikap responden mengenai 
hygiene pemberian ASI pada bayi 
usia 0-6 bulan yaitu sebanyak 67 
responden (62,6%) termasuk dalam 
kategori sikap baik, dan sebanyak 40 
responden (37,4%) dalam kategori 
sikap kurang. Rata-rata (mean) skor 
sikap responden yaitu 27,99 dengan 
skor terendah 21 dan skor tertinggi 
32. 
Tabel 7. Hygiene Pemberian ASI 










Total 107 100   
Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat 
bahwa sebanyak 59 responden 
(55,1%) melakukan hygiene dan 
sebanyak 48 responden (44,9%) tidak 
melakukan hygiene. Rata-rata (mean) 
skor hygiene responden yaitu 12,76 
dengan skor terendah 7 dan skor 
tertinggi 18. 
Tabel 8. Hubungan antara 
Pengetahuan Responden terhadap 
Hygiene Pemberian ASI 
Pengeta
huan 







n % n % 
Baik 39 67,2 19 32,8 
0,006 Kurang 20 40,8 29 59,2 
Total  59 55,1 48 44,9 
Pada tabel 8, hasil dari uji Chi-
Square didapatkan p value = 0,006 (p 
< 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara pengetahuan 
terhadap hygiene pemberian ASI pada 
bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Perumnas II Kecamatan 
Pontianak Barat. 
Tabel 9. Hubungan  antara Sikap 
Responden terhadap Hygiene 
Pemberian ASI 
Sikap 







n % n % 
Baik 43 64,2 24 35,8 
0,015 Kurang 16 40,0 24 60,0 
Total  59 55,1 48 44,9 
Pada tabel 9, hasil dari uji Chi-
Square diperoleh p value = 0,015 (p < 
0,05), artinya terdapat hubungan 
antara sikap terhadap hygiene 
pemberian ASI pada bayi usia 0-6 
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 




Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
berada pada rentang 26-35 tahun yaitu 
sebanyak 47 responden (43,9%). 
Menurut BKKBN (2017) dan Haryati 
(2018), rentang umur 26-35 tahun 
merupakan umur produktif dan umur 
ideal yang matang secara biologis 
maupun psikologis. Peneliti berasumsi 
bahwa pada umur ini, seseorang telah 
mencapai kematangan psikologis 
(emosi) hingga dapat menyelesaikan 
masalah dengan baik dan dapat 
mengambil keputusan dalam merawat 
dan mengasuh bayinya seperti 
melakukan hygiene dalam pemberian 
ASI. Hal ini sesuai dengan Wawan & 
Dewi (2011), menyatakan bahwa 
umur mempengaruhi terhadap daya 
tangkap dan pola pikir seseorang. 
Semakin cukup umur tingkat 
kematangan dan kekuatan seseorang 
akan lebih matang dan membaik 
dalam berfikir dan bekerja. 
Pekerjaan 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga 
(IRT) yaitu berjumlah 100 responden 
(93,5%). Peneliti berasumsi bahwa 
IRT mungkin lebih menerapkan 
kebersihan diri seperti melakukan 
hygiene pemberian ASI dibandingkan 
dengan  ibu yang bekerja dikarenakan 
ibu yang bekerja biasanya kurang 
memperhatikan kebersihan diri dan 
memiliki sedikit waktu luang untuk 
mengurus bayi maupun diri sendiri.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Devi (2015), dimana ibu yang bekerja 
kurang dapat membina hubungan baik 
dengan anak, kurang memperhatikan 
dan memberi kasih sayang kepada 
anak sepenuhnya, serta karena 
tuntutan ekonomi yang mengharuskan 
ibu tersebut untuk memprioritaskan 
kebutuhan lain misalnya bekerja di 
luar rumah. 
Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
mayoritas pendidikan responden yaitu 
SMA sebanyak 48 responden 
(44,9%). Peneliti berpendapat bahwa 
semakin tinggi pendidikan ibu, maka 
semakin baik pula pengetahuan yang 
dimilikinya untuk membentuk sikap 
yang menjadi faktor pendorong ibu 
untuk melakukan hygiene pemberian 
ASI pada bayi usia 0-6 bulan.  
Hal ini sesuai dengan Wawan & 
Dewi (2011), yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka semakin mudah 
menerima informasi sehingga 
semakin banyak pula pengetahuan 
yang dimiliki dan juga memotivasi 
sikap berperan serta dalam 
berperilaku.  
Pengetahuan 
Pengetahuan seseorang dapat 
dikarenakan berbagai faktor internal 
maupun eksternal. Faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan yaitu 
minat, kondisi fisik, lingkungan 
keluarga, masyarakat, sarana dan 
prasarana (Marmi, 2017). 
Untuk menaati kebijakan 
pemerintah yang dituang dalam 
Undang-Undang Kesehatan nomor 36 
tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 
128 ayat (1) yang menjadi salah satu 
dasar bahwa setiap bayi berhak 
mendapat pemberian ASI, maka para 
petugas kesehatan di wilayah kerja 
Puskesmas Perumnas II Pontianak 
Barat ini berinisiasi untuk 
memberikan informasi kesehatan 
berupa edukasi melalui konseling saat 
kunjungan mengenai pentingnya 
pemberian ASI pada bayi untuk 
mencegah penyakit walaupun 
pemberian infomasi mengenai 
hygiene dalam pemberian ASI masih 
tergolong sangat kurang.  
Menurut teori Green (1980) dalam 
Notoadmodjo (2014) menyebutkan 
bahwa hal yang dilakukan petugas 
kesehatan ini merupakan salah satu 
faktor penguat (reinforcement factor) 
dalam membentuk suatu perilaku 
seseorang seperti hygiene pemberian 




Faktor-faktor yang mempengaruhi 
sikap seseorang yaitu pengalaman 
pribadi, pengaruh orang lain yang 
dianggap penting, pengaruh 
kebudayaan lingkungan sekitar, 
sistem sosial budaya, media massa, 
lembaga pendidikan dan lembaga 
agama, serta faktor emosional 
(Wawan & Dewi, 2011). 
Peneliti berasumsi bahwa pengaruh 
lingkungan sekitar merupakan salah 
satu faktor terbesar dalam 
mempengaruhi ibu dalam bersikap 
misalnya hygiene pemberian ASI pada 
bayi 0-6 bulan. Lingkungan sekitar 
wilayah kerja Puskesmas Perumnas II 
Pontianak Barat termasuk wilayah 
yang mudah menjangkau akses 
berbagai lembaga pendidikan, fasilitas 
kesehatan beserta tenaga kesehatan, 
serta tempat tinggal ibu yang berjarak 
sangat dekat dengan warga lainnya 
yang memungkinkan untuk mendapat 
informasi dari berinteraksi satu sama 
lain, dan sebagainya.  
Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Sulistiyawati (2016) menyebutkan 
bahwa salah satu cara efektif untuk 
dapat meningkatkan sikap ibu adalah 
dengan memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi ibu, baik melalui 
media massa maupun tenaga 
kesehatan setempat sehingga dapat 
memberikan pemahaman yang baru 
dan mengubah pola pikir ibu. Peneliti 
menyimpulkan bahwa apabila seorang 
ibu tidak memanfaatkan hal tersebut 
dengan baik, maka ibu akan kurang 
terpapar informasi sehingga ibu 
tersebut dapat bersikap buruk 
terhadap kesehatan misalnya tidak 
melakukan hygiene dalam pemberian 
ASI pada bayi usia 0-6 Bulan.  
Hygiene 
Hygiene pemberian ASI pada bayi 
usia 0-6 bulan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah melakukan hand 
wash dan breast care. Perilaku setiap 
orang berbeda-beda (Fitriani, 2011). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden yang melakukan hygiene 
lebih banyak yaitu berjumlah 59 
responden (55,1%). Artinya, sebagian 
besar responden penelitian ini yang 
melakukan hygiene dalam pemberian 
ASI kepada bayinya menganggap 
bahwa hygiene penting dilakukan 
supaya bayinya tidak terserang 
penyakit seperti diare.  
Hal tersebut sesuai dengan 
Ambarwati (2014) dan Mundiatun 
(2015), yang menyatakan bahwa 
hygiene dilakukan dalam upaya 
memelihara kebersihan diri untuk 
memperoleh kesejahteraan fisik dan 
psikologis, meningkatkan derajat 
kesehatan sehingga dapat mencegah 
timbulnya penyakit pada diri sendiri 
maupun orang lain. 
Hubungan Pengetahuan terhadap 
Hygiene Pemberian ASI 
Pengetahuan merupakan salah satu 
faktor predisposisi mempengaruhi 
perilaku (Mayunani, 2014). Baik atau 
tidaknya pengetahuan tergantung pada 
masing - masing individu dalam 
memahami dan menerima informasi 
yang diterimanya (Wawan & Dewi, 
2011). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
pengetahuan ibu terhadap hygiene 
pemberian ASI pada bayi usia 0-6 
bulan di wilayah kerja Puskesmas 
Perumnas II Kecamatan Pontianak 
Barat.  
Peneliti berasumsi bahwa salah 
satu faktor ibu berpengetahuan baik 
karena ditunjang oleh pendidikan 
yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil 
dalam penelitian yang menunjukkan 
bahwa rata-rata pendidikan ibu adalah 
berpendidikan SMA. Pendidikan 
diperlukan untuk mendapat informasi 
misalnya hal-hal yang menunjang 
kesehatan (Wawan & Dewi, 2011).  
Artinya, ibu berpendidikan tinggi 
dan berpengetahuan baik akan sangat 
mudah mendapat suatu informasi 
seperti mengenai hygiene pemberian 
ASI akan membuat ibu lebih sering 
melakukan hal tersebut, sehingga 
sangat bermanfaat bagi bayi maupun 
dirinya sendiri misalnya mencegah 
terjadinya penyakit.  
Hal ini didukung oleh pernyataan 
Walyani (2015), dimana pendidikan  
ibu  sangat  mempengaruhi bagaimana 
seseorang untuk bertindak dan 
mencari penyebab serta solusi dalam 
hidupnya. Orang yang berpendidikan 
tinggi biasanya akan bertindak lebih 
rasional. Menurut Fitriani (2011), 
perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng 
daripada perilaku yang tidak didasari 
oleh pengetahuan. 
Hubungan Sikap terhadap Hygiene 
Pemberian ASI 
Sikap adalah derajat efek positif 
atau efek negatif yang dikaitkan dari 
suatu obyek psikologis (Priyoto, 
2015). Hasil penelitian ini didapatkan 
bahwa terdapat hubungan antara sikap 
terhadap hygiene pemberian ASI pada 
bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Perumnas II Kecamatan 
Pontianak Barat. 
Hal ini dapat terjadi karena 
berbagai faktor yang mendorong ibu 
dalam berperilaku, salah satunya yaitu 
sikap ibu. Terbentuknya sikap 
seseorang ada kaitannya dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. 
Menurut Hastuti (2015), pengetahuan 
berpengaruh terhadap sikap ibu dalam 
melakukan perawatan kesehatan 
terhadap anak. Hal ini berbanding 
lurus dengan hasil penelitian, dimana 
sebagian besar ibu berpengetahuan 
dan bersikap baik mengenai hygiene 
pemberian ASI pada bayi usia 0-6 
bulan. 
Menurut Theory of Reasoned 
Action (TRA) dalam Priyoto (2014), 
sikap mempengaruhi perilaku melalui 
suatu proses evaluasi untuk 
pengambilan keputusan dengan teliti 
dan beralasan. Peneliti menyimpulkan 
bahwa hygiene pemberian ASI pada 
bayi usia 0-6 bulan ini merupakan 
tindakan yang telah dipilih ibu untuk 
dilakukan berdasarkan niat yang 
dipengaruhi oleh sikap yang 
dimilikinya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Pengetahuan dan sikap ibu dapat 
menjadi faktor predisposisi dari 
perilaku hygiene pemberian ASI pada 
bayi usia 0-6 bulan. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan uji Chi-Square 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan ibu (p 0,006 < α 
0,05) dengan mean 5,47 dan sikap ibu 
(p 0,015 < α 0,05) dengan mean  
27,99 terhadap hygiene pemberian 
ASI pada bayi usia 0-6 bulan di 
wilayah kerja Puskesmas Perumnas II 
Kecamatan Pontianak Barat. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dan informasi 
masyarakat khususnya para ibu 
mengenai hygiene pemberian ASI. 
Bagi puskesmas /tenaga kesehatan 
dapat sebagai bahan rujukan /acuan 
dalam pemberian edukasi berupa 
promosi kesehatan mengenai hygiene 
pemberian ASI saat konseling.  
Bagi peneliti selanjutnya, agar 
dapat mengembangkan penelitian 
selanjutnya dengan mengeksplorasi 
karakteristik responden misalnya 
pengalaman (paritas), kebudayaan 
(suku), ekomoni (jumlah pendapatan 
orang tua), kepercayaan (agama) dan 
lain-lain yang dapat menjadi faktor-
faktor penting lainnya yang 
mempengaruhi pengetahuan dan sikap 
ibu mengenai hygiene pemberian ASI 
pada bayi usia 0-6 bulan sehingga 
didapatkan informasi yang lebih 
mendalam. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan agar dapat melakukan 
penelitian eksperimen bersifat 
intervensi misalnya pendidikan 
kesehatan mengenai hygiene dalam 
pemberian ASI maupun penelitian 
bersifat observasi berupa tindakan 
hygiene dalam pemberian ASI sesuai 
langkah-langkah yang ada dasn 
melakukan peneliytian pada sampel 
penelitian yang merata, bervasiasi 
ataupun beragam. 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Syafneli, Eka Yuli Handayani. 
(2014). Analisis Faktor-Faktor 
yang Berhubungan dengan 
Pemberian ASI Eksklusif di Desa 
Pasir Jaya Tahun 2014. Jurnal 
Maternity and Neonatal. 2(1), 54-
61. 
2. Narula, Susan., Kuswandi, Kadar. 
(2015). Hubungan Tingkat 
Pengetahuan dan Pekerjaan Ibu 
dengan Keberhasilan Teknik 
Laktasi pada Ibu Menyusui. E-
Jurnal Obstretika. 3(1). 16-32. 
3. Astutik, Reni Yuli. (2014). 
Payudara dan Laktasi. Jakarta 
Selatan: Salemba Medika. 
4. Akri, Yusnita Julyarni. (2017). 
Kondisi Mencuci Tangan Dan 
Persiapan Sebelum Menyusui 
Dengan Kejadian Oral Trush Pada 
Bayi Usia 1- 6 Bulan Di BPS. 
Setijoati Sengkaling Indah I Kav 
33 Dau Malang. Jurnal Care. 5(2), 
168-176. 
5. Rustam, Mochtar. (2009). Sinopsis 
Obstetri Fisiologi dan Patologi 
Edisi 2. EGC: Jakarta.  
6. Marmi. (2012). Asuhan Kebidanan 
pada Masa Nifas “Peuperium 
Care”. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
7. Kulsum, A. U., N, A. Heryanto., 
Andarsari, W. (2014). Deskripsi 
Praktik Ibu Tentang Pemberian Asi 
Ekslusif Pada Bayi 7-8 Bulan Di 
Puskesmas Tegowanu Kecamatan 
Tegowanu Kabupaten Grobogan. 
Jurnal Kebidanan Universitas 
Muhammadiyah Semarang. 3(2), 
1-7. 
8. Utami, Nurul., Luthfiana, Nabila. 
(2016). Faktor - Faktor yang 
Memengaruhi Kejadian Diare pada 
Anak. Majority. 5(4), 101-106. 
9. Koem, Zitty A R., Joseph, Barens. 
Sondakh, Recky C. (2015). 
Hubungan Antara Pengetahuan dan 
Sikap dengan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) pada 
Pelajar di SD Inpres Sukur 
Kecamatan Airmadidi Kabupaten 
Minahasa Utara. Pharmacon: 
Jurnal Ilmiah Farmasi. 4(4), 290-
294. 
10. Larasati, Rizki Lestari Widia., 
Setiyowati, Widyah., Kurniati, 
Lingga. (2015). Hubungan Tingkat 
Pengetahuan tentang Teknik 
Pemberian Air Susu dengan 
Perilaku Pencegahan Diare pada 
Neonatus di Wilayah Kerja 
Puskesmas Lebdosari Kota 
Semarang. Jurnal Dinamika 
Kebidanan. 5(1), 1-14.  
11. Budiono. (2016). Konsep Dasar 
Keperawatan.Jakarta: Kementerian 
Kesehatan RI. 
12. Kementerian Kesehatan RI. (2017). 
Situasi Tenaga Keperawatan 
Indonesia. Jakarta: InfoDATIN. 
13. BKKBN. (2017). Usia Pernikahan 
Ideal 21-25 Tahun. Di unduh 12 
Juli 2018, dari https://www.bkkbn. 
go.id/detailpost/bkkbn-usia-pernika 
han-ideal-21-25-tahun. 
14. Haryati, Ermi. (2018). Pengaruh 
Pendidikan Kesehatan ASI 
Eksklusif dan Penyediaan Pojok 
Laktasi terhadap Pengetahuan dan 
Perilaku Ibu Bekerja dalam Upaya 
Pemberian ASI Eksklusif di 
Kelurahan Saigon Tahun 2018. 
Skripsi. Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
15. Wawan, A., Dewi, M. (2011). 
Teori dan Pengukuran, Sikap, dan 
Perilaku Manusia Dilengkapi 
Contoh Kuesioner. Yogyakarta: 
Nuha Medika. 
16. Devi, Lisa. (2015). Proses 
Komunikasi Interpersonal Ibu yang 
Bekerja dalam Pembentukkan 
Sikap Konatif Anak. Jurnal E-
Komunikasi. 3(1), 1-10. 
17. Marmi., Margiyati. (2017). 
Pengantar Psikologi Kebidanan: 
Buku Ajar Psikologi Kebidanan. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
18. Notoatmodjo, Soekidjo. (2014). 
Ilmu Perilaku Kesehatan Cetakan 
ke 2. Jakarta: Rineka Cipta. 
19. Sulistiyawati., Pere M Ros Mistyca 
H. (2016). Pengetahuan 
Berhubungan dengan Sikap Ibu 
dalam Kemampuan Menstimulasi 
Pertumbuhan dan Perkembangan 
Anak Balita dengan Gizi Kurang. 
Jurnal Ners dan Kebidanan 
Indonesia. 4(2), 63-69. 
20. Fitriani, Sinta. (2011). Promosi 
Kesehatan. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 
21. Ambarwati, Fitri Respati. (2014). 
Konsep Kebutuhan Dasar 
Manusia. Yogyakarta: Parama 
Ilmu. 
22. Mundiatun., Daryanto. (2015). 
Pengelolaan Kesehatan Lingkung 
an. Yogyakarta: Gava Media. 
23. Maryunani, Anik. (2014). 
Kebutuhan Dasar Manusia. Bogor: 
In Media. 
24. Walyani, Elisabeth Siwi., 
Puswoastuti, Endang. (2015). 
Asuhan Kebidanan Masa Nifas & 
Menyusui. Yogyakarta: Pustaka 
Baru Press. 
25. Priyoto. (2015). Perubahan dalam 
Perilaku Kesehatan: Konsep dan 
Aplikasi. Yogyakarta: Graha Ilmu.  
26. Hastuti, Dwi. (2015). Hubungan 
Pengetahuan dan Kebiasaan Ibu 
Mencuci Tangan terhadap 
Kejadian Diare pada Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas 
Pameungpeuk Bandung. Immanuel 
Jurnal Ilmu Kesehatan. 9(2), 553-
562. 
27. Priyoto. (2014). Teori Sikap dan 
Perilaku dalam Kesehatan. 
Yogyakarta: Nuha Medika. 
